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ABSTRAK 
 

Lagu anak adalah lagu yang peruntukannya dinyanyikdan dan didengarkan 

oleh anak dengan tujuan sebagai hiburan, pendidikan dan media 

pembelajaran. Jumlah lagu anak dilihat dari kacamata seni komersil dalam dua 

dekade terakhir mengalami penurunan yang cukup drastis. Padahal ditahun 

80-an hingga 90-an lagu anak sempat mengalami masa kejayaannya. Karya 

seperti “Du Di Dam” (Enno Lerian) “Abang Tukang Bakso” (Melisa). “Obok-

obok” (Joshua), “Jangan Marah” (Trio Kwek Kwek), adalah beberapa judul lagu 

yang digemari oleh anak-anak pada zaman itu. Karya dari Pak Kasur 

(Soerjono), Ibu Sud (Saridjah Niung) kemudian diikuti oleh Papa T-Bob dan 

A.T.Mahmud menambah kekayaan perbendaharaan lagu anak di era 80an 

hingga 90an. Tren yang terus berubah membuat lagu anak tidak lagi digemari 

dan lambat laun mulai ditinggalkan. Hantaman akan hal-hal baru yang lebih 

menarik sifatnya tidak bisa dibendung. Hal yang bisa dilakukan adalah dengan 

melawan menggunakan cara-cara yang sederhana dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menggali proses dan hasil pembelajaran di Laboratorium 

Sariswara dengan menggunkan konsep 3N pada metode Sariswara dalam 

penciptaan lagu anak dengan jenis penelitian kualitatif deskripif. Tehnik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi 

literatur. Dari penelitian yang dilakukan peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan konsep 3N pada metode Sariswara  dapat menciptakan lagu 

mereka sendiri. Siswa dengan rentang usia 7-12 tahun dari berbagai latar 

belakang sekolah ini belum pernah mendapatkan pendidikan musik secara 

teoritis. Pembelajaran musik yang mendorong mereka untuk bisa 

menciptakan lagu salah satunya dengan melakukan kegiatan nembang dengan 

perasaan bahagia.  

 

Kata kunci: konsep 3N; metode Sariswara; lagu; anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sariswara adalah sebuah metode mengajar anak yang diciptakan oleh 

Raden Mas Soewardi Soeryaningrat atau lebih dikenal dengan nama Ki Hajar 

Dewantara dengan menggabungkan tiga pelajaran yaitu, bahasa, lagu dan 

cerita. Pendekatan yang dipilih dalam metode Sariswara adalah pendekatan 

melalui kesenian. Lewat gabungan ke-3 pelajaran tersebut, metode Sariswara 

memiliki tujuan untuk memudahkan anak dalam menerima pelajaran yang 

bermanfaat bagi jiwa dan akal anak.  Dengan metode Sariswara kemajuan 

berpikir (intelektual) anak akan dicapai dengan pelajaran ‘bahasa’ dan 

memperhalus jiwa anak dengan seni dalam hal ini seni suara pada pelajaran 

‘lagu’ (Dewantara, 2013). Filosofi pengajaran “Sastra Gending” dari Sultan 

Agung Mataram adalah acuan yang dipakai dalam metode Sariswara, lebih 

lanjut ritme (irama) dan syair lagu (bahasa) adalah kesatuan yang dalam 

praktiknya adalah perwujudan dari aspek afektif, kognitif dan motorik. 

Dalam konsep Sariswara digunakan konsep Tringon. Tringon adalah 

konsep pembelajaran yang terdiri dari 3 aspek yaitu ngerti (mengetahui), 

ngrasa (merasakan) dan nglakoni (melakukan). Tringon digunakan untuk 

mendapat keseimbangan dalam proses belajar. Dengan menerapkan konsep 

Tringon, siswa tidak hanya menggunakan kecerdasan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik tapi keseimbangan dari tiga kecerdasan tersebut. Pendidikan 
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dalam praktiknya diperlukan pengertian, kesadaran, dan kesungguhan 

pelaksanaannya. Tahu saja tidak cukup, jika tidak dibarengi dengan kesadaran 

dan pelaksanaan. Sadar saja tetapi tidak melaksanakan tanpa ada 

kesungguhan dan tanpa pengertian tidak akan membawa hasil. Melaksanakan 

tanpa pengertian dan kesadaran akan tidak ada keseimbangan. Sebab itu 

prasyarat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran harus tahu, mengerti 

apa maksud dan tujuannya kemudian melaksanakan dengan kesungguhan.  

Tringon dalam praktiknya dapat dicapai dengan konsep pembelajaran 

3N niteni (mengamati), nirokke, (menirukan), dan nambahi (menambahkan). 

Konsep ini menggambarkan proses pembelajaran yang dimulai dengan 

mengamati objek pengetahuan kemudian menirukan objek yang telah diamati 

dan diakhiri dengan mengembangkan dan menyempurnakan objek 

pengetahuan tersebut. Penggunaan konsep 3N dimaksudkan untuk membuat 

peserta didik tidak hanya bisa mengerti dan mengimplementasikan objek yang 

telah diamati tetapi juga bisa mengembangkan objek pengetahuan yang telah 

dipelajari, sehingga peserta didik memiliki keterampilan yang utuh. 

Salah satu kesenian yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

menurut Ki Hajar Dewantara adalah musik. Pendapat ini dapat dilihat pada  

candrasengkala prasasti Pendopo Agung Tamansiswa ‘Angesti Laras Ambuka 

Wiji’ yang memiliki arti ‘Kesenian sebagai Pepucuk Pendidikan. Kesenian 

adalah hal yang paling dekat dengan kebudayaan, kesenian mampu mengolah 

cipta, rasa, dan karsa secara lengkap. Kesenian dalam pendidikan memiliki 

tujuan untuk mempengaruhi perkembangan jiwa anak ke arah keindahan di 
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dalam rangkaiannya dengan keluhuran dan kehalusan, hingga layak bagi 

kehidupan manusia yang beradab dan berbudaya (Dewantara, 2013), maka 

dengan kesenian diharapkan peserta didik dapat menikmati, memahami dan 

melakukan proses serta hasil pembelajaran.  

Lagu merupakan bagian penting dalam musik. Lagu dalam KBBI 

memiliki arti ragam suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, 

membaca, dan sebagainya). Lagu merupakan bahasa yang ditulis dan dijadikan 

bahasa lisan dengan menggabungkan musik dan nada sehingga terdengar 

indah saat dinyanyikan (Tyasrinestu, 2019). Lagu merupakan salah satu 

bentuk komunikasi yang khas, yaitu satu arah atau tanpa dialog langsung 

dengan audience, berirama, berbahasa padat, dan bernilai estetik (Pasaribu, 

1986). Menurut definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa lagu 

merupakan ragam suara yang berirama, dan digabungkan dengan musik 

sehingga bisa menjadi salah satu komunikasi yang khas dan indah saat 

dinyanyikan.  

Lagu memiliki klasifikasi dan fungsi khusus bagi individu maupun 

kelompok sesuai dengan tujuan lagu tersebut diciptakan. Lagu yang 

diperuntukan untuk anak jelas berbeda dengan lagu yang diperuntukan bagi 

orang dewasa, seperti misalnya lagu anak bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan fisik, bahasa, sosial, emosional, moral dan nilai agama, kognitif 

serta seni. Sedangkan fungsi lagu anak antara lain menidurkan, menghibur, 

permainan, musik pengiring, mendidik, melucu, dan teka teki. Adapun lagu 

bagi pergaulan dan kehidupan sehari-hari, antara lain mengungkapkan 
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perasaan dan pikiran, menyalurkan ketegangan, melepaskan diri dari tekanan 

batin, mempelajari bahasa dan melafalkan kata-kata dengan lebih jelas, peka 

terhadap perasaan orang lain, kebersihan dan keindahan lingkungan, serta 

menumbuhkan perasaan bangga pada diri sendiri dan bangsanya. Lagu anak 

yang diciptakan oleh orang dewasa tidak sepenuhnya sesuai dengan perasaan 

dan ekspresi yang ingin disalurkan oleh anak. Lagu anak, meskipun ditulis oleh 

orang dewasa, diciptakan dengan bahasa anak-anak sehingga menghasilkan 

ekspresi yang seolah merupakan ekspresi anak-anak (Tyasrinestu, 2019).  

 Lagu anak yang ditulis oleh anak sangat jarang ditemui saat ini, lagu 

anak yang ada saat ini adalah lagu anak yang diciptakan oleh orang dewasa 

untuk anak, sehingga lirik lagu anak yang diciptakan terkadang tidak 

menggambarkan karakter anak. Saat ini jumlah lagu anak di Indonesia 

mengalami penurunan. Salah satu penyebab menurunnya kuantitas lagu anak 

di Indonesia disebabkan oleh ekspansi seni komersial (Ardipal, 2015). 

Menurut Rosliani, seni komersial yang ada pada industri lagu-lagu anak yang 

mengalami penurunan jumlah, minat dan popularitas di masyarakat Indonesia 

disebabkan ekspansi seni komersial. Seni komersial yang melekat pada 

industri lagu-lagu orang dewasa dinilai lebih mempunyai nilai jual dan 

permintaan yang tinggi dibandingkan dengan lagu anak (Ardipal, 2015).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, salah satu lembaga 

yang sampai saat ini masih mengajarkan tentang bagaimana anak berkreasi 

membuat lagu anak adalah Laboratorium Sariswara. Laboratorium Sariswara 

adalah pusat dokumentasi, penelitian dan pengembangan metode Sariswara 
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Ki Hadjar Dewantara yang dirintis sejak tahun 2018 dan resmi didirikan pada 

tanggal 1 Desember 2018. Laboratorium Sariswara merupakan wujud 

keseriusan untuk meneruskan cita-cita Ki Hajar Dewantara dalam menyemai 

keluhuran kebudayaan lewat pendidikan kesenian khususnya Metode 

Sariswara.  

Laboratorium Sariswara adalah wadah bagi kelompok belajar yang 

merupakan bagian dari Laboratorium Sariswara dimana peserta didik yang 

berasal dari berbagai sekolah belajar lewat pendidikan kesenian 

menggunakan metode Sariswara. Tari klasik, nembang mocopat, dolanan anak, 

karawitan dan paduan suara merupakan kesenian yang digunakan untuk 

mendidik anak.  Peserta didik dalam proses pembelajarannya juga mendapat 

kesempatan untuk menciptakan lagunya sendiri, dengan konsep 3N dalam 

metode Sariswara. Dengan konsep ini anak-anak bisa menciptakan lagu yang 

sesuai dengan tahap perkembangan, lingkungan, pikiran, dan perasaan yang 

sedang mereka alami, sehingga lagu yang diciptakan menggambarkan realitas 

dari perspektif peserta didik sendiri. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat penciptaan lagu anak dengan 

konsep 3N dalam metode Sariswara. Konsep 3N yang terkandung dalam 

metode Sariswara diharapkan menjadi solusi alternatif bagi penciptaan lagu 

anak yang bisa diciptakan oleh anak itu sendiri, sehingga perbendaharaan lagu 

anak tidak lagi bergantung atau terbatas oleh penciptaan lagu anak yang 

diinisiasi oleh orang dewasa, melainkan anak akan memiliki lagu yang sesuai 
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dengan masa pertumbuhan dan perkembangannya dilihat dari pencipta lagu 

anak yaitu anak itu sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

 Ekspansi seni komersial merupakan salah satu faktor terjadinya 

fenomena penurunan jumlah lagu anak, sehingga anak-anak di Indonesia 

kekurangan lagu anak yang mencerminkan karakter seorang anak. 

Laboratorium Sariswara memberikan ruang kepada anak lewat metode 

Sariswara untuk dapat berkreasi menciptakan lagu anak secara mandiri sesuai 

dengan masa pertumbuhannya. Berdasarkan rumusan masalah tersebut dan 

untuk membantu penulis menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini, 

maka penulis memformulasikannya lewat pertanyaan penelitian berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan konsep 3N pada metode Sariswara 

dalam penciptaan lagu anak di Laboratorium Sariswara? 

2. Apa hasil penerapan konsep 3N pada metode Sariswara dalam 

penciptaan lagu anak di Laboratorium Sariswara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi proses pembelajaran menggunakan konsep 3N 

pada metode Sariswara dalam penciptaan lagu anak di 

Laboratorium Sariswara.  

2. Mengetahui hasil penerapan konsep 3N pada metode Sariswara 

dalam penciptaan lagu anak di Laboratorium Sariswara.    
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3. Memahami proses pembelajaran menggunakan konsep 3N pada 

dalam proses penciptaan lagu anak dengan metode Sariawara 

D. Manfaat Penelitian  

Apabila penelitian ini dapat berhasil dilakukan, maka penelitian ini 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif 

pengetahuan tentang metode pembelajaran musik yang 

berbasis kebudayaan lokal Indonesia. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi 

perkembangan pendidikan musik di Indonesia. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa diadaptasi oleh mahasiswa, 

praktisi, tenaga pengajar maupun lembaga dan 

diimplementasikan dalam pengajaran disesuaikan dengan 

konteks dan materi pembelajaran yang digunakan untuk 

keperluan pendidikan formal maupun non formal. 

4. Memberikan referensi dan tambahan keterampilan kepada 

pembaca sehingga pembaca dapat merasakan manfaat dari hasil 

penelitian ini.  
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